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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Bahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dan 

dukungan sosial pada content creator. Setelah dilakukan uji linearitas menunjukkan 

hasil bahwa nilai signifikansi Linearity sebesar 0,000 yang mana angka tersebut 

kurang dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan terdapat hubungan linear antara 

resiliensi dengan dukungan sosial. Pada uji korelasi Spearman’s Rho didapati hasil 

yaitu nilai signifikansi t sebesar 0,000 (t < 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang sangat signifikan dengan nilai koefisien dari korelasi sebesar 

0,569 yang menyatakan kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat, 

sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati 

(2022), di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara dukungan dengan resiliensi pada mahasiswa tingkat akhir di 

masa pandemi Covid-19. Semakin tinggi dukungan sosial maka akan semakin 

tinggi tingkat resiliensi, begitu pula sebaliknya semakin rendah dukungan sosial 

maka akan semakin rendah tingkat resiliensi.  

Resiliensi dipengaruhi oleh dukungan sosial dan harapan (Herrman dkk, 

2011). Dengan adanya dukungan sosial dan harapan dapat memberikan keyakinan 

pada seseorang bahwa dirinya telah mendapatkan dukungan dan bantuan dari 

orang-orang disekitarnya, serta memiliki harapan dalam menjalani hidup 

kedepannya sehingga dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang menekan 

hingga membuat stres dan seseorang dapat menyesuaikan diri dan bangkit kembali. 

Bennet (2010) menyatakan bahwa dukungan sosial menjadi faktor terpenting dalam 

menentukan individu manakah yang menjadi resilien. Dukungan sosial yang 

dirasakan individu mempengaruhi cara seseorang dalam memandang masalah yang 

menekan (Thoits, 2011). Dengan adanya dukungan sosial dari lingkungan yang 

suportif, hangat, serta memiliki hubungan dekat dengan orang lain dapat membantu 
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individu meningkatkan emosi positif guna mengatasi stres seseorang (Stewart & 

Yuen, 2011). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan informan KY yang 

menyebutkan bahwa dirinya mengalami beberapa kesulitan seperti akunnya pernah 

terblokir, tetapi dirinya tidak pernah menyerah karena ada banyak orang 

disekitarnya yang mendukungnya dan membuat dirinya bersemangar kembali 

dengan terus menciptakan video baru yang diterima oleh penontonnya. 

Dukungan sosial merupakan bentuk dari kepedulian, kenyamanan, 

penghargaan, dan bantuan yang diterima seseorang dari suatu kelompok atau orang 

lain (Uchino dalam Betty & Rahayu, 2023). Dengan adanya dukungan sosial maka 

individu akan merasa tidak sendiri, diterima di lingkungannya, dihargai, dan 

didukung sehingga individu akan merasa optimis untuk bangkit dan melewati 

kondisi sulit yang dialaminya. Menurut Constance Loraine Lacy (2005) individu 

yang mempunyai dukungan sosial yang tinggi akan mempunyai resiliensi yang 

baik. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Dianto dalam Betty & 

Rahayu (2023) bahwa individu yang mendapat dukungan sosial dari keluarga, 

teman, dan orang disekitarnya akan lebih optimis dalam menghadapi permasalahan 

hidup, terampil dalam memenuhi kebutuhan psikologis, dan memiliki tingkat 

kecemasan yang lebih rendah, dan mempunyai kemampuan untuk mencapai 

keinginannya. Cohen & Syme (1985) menyatakan dukungan sosial juga akan 

membantu seseorang dalam menghadapi situasi yang dapat memunculkan tekanan 

atau stres. 

 Dalam penelitian ini didominasi oleh content creator yang memiliki 

resiliensi dan dukungan sosial pada kategori sedang. Berdasarkan hasil kategorisasi 

resiliensi pada content creator menunjukkan bahwa sebanyak 49 subjek (29,5%) 

memiliki tingkat resiliensi tinggi, hasil penelitian sebelumnya dari Roellyana dan 

Listiyandini (2016) menyatakan individu yang memiliki resiliensi tinggi ialah 

individu dengan tingkat optimisme tinggi dan mempercayai bahwa segala hal dapat 

diubah menjadi lebih baik. Kemudian 114 subjek (68,7%) memiliki tingkat 

resiliensi sedang, menurut Grotberg (2003) individu yang rata-rata mengalami 

resilien memiliki rasa percaya diri bahwa mampu menyelesaikan masalah dan 

mampu bertanggung jawab atas solusi yang diambil. Sebanyak 3 subjek memiliki 
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tingkat resiliensi rendah. Menurut penelitian terdahulu dari Noviana, dkk. (2023) 

individu yang memiliki tingkat resiliensi yang rendah cenderung mudah menyerah 

saat menghadapi tekanan atau kesulitan. Sedangkan, hasil kategorisasi dukungan 

sosial pada content creator menunjukkan bahwa sebanyak 50 subjek (30,1%) 

memiliki dukungan sosial tinggi, menurut Reis (dalam Balogun, 2014) individu 

yang mendapatkan dukungan sosial tinggi memiliki nilai harga diri yang tinggi, 

memiliki hubungan keintiman yang baik dengan orang terdekatnya serta memiliki 

keterampilan sosial yang baik. Sebanyak 112 subjek (67,5%) memiliki tingkat 

dukungan sosial yang sedang,  menurut Myers (Maslihah, 2011) individu yang 

memiliki dukungan sosial rata-rata mendapatkan empati, mendapatkan timbal balik 

dari orang di sekitar serta memiliki norma dan nilai sosial yang baik. Dukungan 

sosial kategori rendah dengan total 4 responden (2,4%) menurut Duffy & Wong 

(1996) orang yang memiliki dukungan sosial rendah tidak memiliki suatu hubungan 

interpersonal yang hangat dengan orang terdekat atau hubungan yang bersifat 

menolong. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa content creator memiliki 

tingkat resiliensi dan dukungan sosial pada tingkat sedang. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Nurhayati (2019) di 

mana pada penelitiannya sebanyak 138 remaja atau 47,4% memiliki skor resiliensi 

sedang dan sebanyak 132 remaja atau 45,4% memiliki skor dukungan sosial pada 

kategori sedang.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi resiliensi selain dukungan sosial yaitu 

faktor kepribadian yang meliputi karakteristik kepribadian, self esteem, self 

efficacy, internal locus of control, hope, optimism, spiritualitas, hardiness, konsep 

diri, regulasi emosi dan intelektual (Herman, dkk, 2011). Berikutnya faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil dari penelitian ini yaitu adanya faktor situasional seperti 

kecenderungan responden dalam mengisi skala tidak jujur dengan apa yang dialami. 

Hal tersebut dapat terjadi karena faking good atau kecenderungan memberikan 

jawaban yang baik (Setiawati, 2012). Responden penelitian kemungkinan juga 

tidak memberikan upaya dalam memberikan jawaban yang disebabkan oleh 

terancamnya self esteem sehingga responden merasa ragu privasi data tidak terjaga 

(Juneman, 2013). 
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Dukungan sosial yang diberikan oleh orang lain seperti teman dan keluarga 

dinilai efektif untuk mengurangi stres dan dapat melindungi kesehatan pribadi 

(Baron dan Branscombe, 2013). Namun sebaliknya, apabila kurangnya dukungan 

sosial yang diberikan dari orang lain menjadikan individu tidak resilien, ketika 

individu tidak mempunyai cukup dukungan dari keluarga, ia akan mencari imbalan 

dukungan di tempat lain seperti teman, tetangga, atau lingkungan kerja. Individu 

yang mampu menghadapi situasi sulit atau penuh tekanan dengan adanya bantuan 

dari orang lain, akan mampu menghadapinya dengan penuh tantangan sehingga 

menjadikan individu memiliki penerimaan diri yang positif terhadap perubahan dan 

hubungan aman dengan orang lain (Connor dan Davidson, 2003). 

Peneliti menyadari bahwa dalam proses penelitian ini masih terdapat 

kekurangan dan ketidaksempurnaan serta selama proses pengerjaan ditemui 

hambatan-hambatan, seperti peneliti tidak mengetahui dengan pasti apakah 

responden yang mengisi kuesioner benar-benar mengalami resiliensi atau tidak. 

Keterbatasan selanjutnya yaitu terkait menggunakan tryout terpakai karena jumlah 

subjek yang banyak seharusnya dapat menggunakan uji coba. Selain itu, link google 

form disebarkan melalui WhatsApp story banyak orang yang melihat, tetapi 

kebanyakan hanya dilewati saja dan hanya beberapa orang yang bersedia mengisi 

link kuesioner. Keterbatasan dalam penelitian ini ketika pengisian skala 

menggunakan google form maka peneliti tidak bisa melihat atau memprediksi 

adanya tindakan faking good. 

5.2 Simpulan 

Hasil dalam penelitian ini diperoleh nilai signifikansi t sebesar 0,000 dimana 

lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha telah diterima. Pada hasil uji 

hipotesis menunjukkan nilai koefisien dari korelasi sebesar 0,569 yang menyatakan 

kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Dapat disimpulkan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara resiliensi dengan dukungan sosial. 

Hubungan tersebut dapat menunjukkan apabila tinggi tingkat resiliensi maka tinggi 

pula dukungan sosial yang diperoleh content creator. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Untuk Content Creator 

Content creator disarankan untuk meningkatkan dukungan sosial atau 

memperkuat hubungan dengan lingkungan. Salah satunya adalah aspek 

dukungan emosional, yaitu ekspresi empati, kepedulian, dan perhatian dari 

orang-orang terdekat. Peningkatan dukungan sosial membantu content creator 

mengatasi stres, tekanan, dan masalah yang mereka hadapi dengan lebih baik, 

sehingga meningkatkan kualitas resiliensi mereka dalam berdinamika 

membuat konten. Hal ini disebabkan karena pribadi yang memiliki resiliensi 

tinggi mendapat dukungan besar dari lingkungannya dan mampu berkembang. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat memperdalam pengetahuan 

mengenai resiliensi dan dukungan sosial sehingga dapat menghubungan 

dengan variabel dan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhinya, serta 

dapat memperkaya dan menambah penyajian data yang lebih beragam 

sehingga dapat memperluas pengetahuan penelitian. 
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